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ABSTRAK 

Mortar adalah suatu komponen yang sangat penting yang digunakan untuk 

pembangunan. Bahan penyusun mortar terdiri dari semen, agregat halus, dan air. Pada 

penelitian ini digunakan cangkang kerang sebagai bahan substitusi agregat halus 

dikarenakan produksi kerang yang semakin meningkat setiap tahunnya, dengan 

harapan digunakannya cangkang kerang ini dapat mengurangi limbah cangkang 

kerang di lingkungan dan didapatkannya inovasi untuk dunia konstruksi. Pembuatan 

benda uji berupa kubus berukuran 50mmx50mmx50mm menggunakan campuran 1 

PC : 3 Pasir dengan variasi cangkang kerang 0%, 5%, 10%, dan 15% terhadap berat 

pasir dalam waktu pengujian 3 hari, 14 hari, dan 28 hari. Sebelum pembuatan benda 

uji, dilakukan terlebih dahulu pengujian bahan penyusun mortar, lalu dilakukan 

perhitungan rancangan mortar setelah seluruh bahan uji sesuai syarat. Penelitian ini 

juga menggunakan software SPSS untuk mengetahui besarnya pengaruh penggunaan 

cangkang kerang terhadap kuat tekan mortar. Dari penelitian ini didapatkan nilai 

konsistensi dan nilai kuat tekan mortar. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

penggunaan cangkang kerang variasi 15% pada umur 28 hari dapat meningkatkan kuat 

tekan mortar sebesar 17,6% dibandingkan dengan kuat tekan mortar tanpa cangkang 

kerang. Penggunaan cangkang kerang memberi pengaruh kuat terhadap nilai kuat 

tekan sebesar 97,6%. Didapatkan variasi 15% sebagai variasi maksimum dengan nilai 

kuat tekan mortar 18,06 MPa pada waktu pengujian 28 hari, dimana mortar tersebut 

masuk kedalam mortar Tipe M.  

 

 

Kata Kunci : Cangkang Kerang, Kuat Tekan, Mortar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang  

Dalam pembangunan gedung bertingkat, pekerjaan pasangan dinding 

menjadi salah satu pekerjaan yang penting untuk diperhatikan komponen-

komponennya. Salah satu komponen yang dibutuhkan adalah mortar. Mortar 

menurut SNI 15-2049-2004 adalah suatu campuran yang terdiri dari agregat halus, 

semen, dan air, yang baik di keraskan ataupun tidak dikeraskan. Mortar sendiri 

dapat digunakan untuk pekerjaan batu, pekerjaan dinding, pekerjaan plesteran, atau 

untuk pemasangan keramik. Bermacam inovasi salah satunya pada mortar banyak 

dikembangkan pada saat ini. Salah satunya adalah dengan membuat inovasi 

material mortar yang kuat dan ramah lingkungan.  

Salah satu bahan campur yang digunakan untuk membuat mortar adalah 

agregat halus. Agregat halus memiliki fungsi yang cukup penting sebagai pengisi 

mortar agar mortar memiliki kualitas yang baik. Adapun agregat halus yang 

memenuhi syarat menurut (SNI 03-6820, 2002) mengenai kualitas bahan bangunan, 

agregat halus tidak boleh memiliki kadar lumpur lebih dari 5%, tidak mengandung 

bahan organik. Oleh sebab itu, peneliti mengambil agregat halus sebagai salah satu 

variabel yang diteliti dengan menggunakan bahan lain sebagai inovasi pengganti 

agregat halus.  

Kerang ialah bahan makanan laut yang banyak digemari dan dikonsumsi di 

Indonesia. Semakin tinggi minat masyarakat di Indonesia terhadap kerang, semakin 

tinggi juga limbah cangkang kerang yang dihasilkan. Menurut data ekspor 

perikanan Indonesia pada tahun 2003 dan 2004, dihasilkan sekitar 3000 ton untuk 

komoditas kulit kerang dan koral (Purbowati, 2016), berdasarkan data Statistik 

Perikanan Tangkap Indonesia, produksi kerang di Indonesia pada tahun 2010 

mencapai 34.929 ton (DJPT, 2011) dan pada tahun 2018 produksi kerang di 

Indonesia sebanyak 94.247,27 ton (Kementrian Kelautan dan Perikanan, 2022). Hal 

tersebut menunjukan bahwa semakin hari limbah kerang yang dihasilkan semakin 

banyak. Banyaknya jumlah limbah padat cangkang kerang yang dihasilkan tersebut 

memerlukan upaya yang serius untuk ditangani karena dapat mencemari 

lingkungan dan menumpuk dilingkungan sekitar dan laut. 
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 Menurut David (2019) cangkang kerang memiliki kandungan CaO sebanyak 

66,7% dan silika sebanyak 7,88%, senyawa-senyawa tersebut dapat digunakan 

sebagai perekat dan meningkatkan kuat tekan. Dari permasalahan di atas memicu 

peneliti memanfaatkan limbah cangkang kerang yang menumpuk untuk dijadikan 

inovasi sebagai bahan substitusi atau bahan pengganti sebagian agregat halus. 

Berdasarkan pembahasan di atas, penulis mengambil judul untuk 

penelitiannya yaitu “PENGGUNAAN CANGKANG KERANG SEBAGAI 

SUBSTITUSI SEBAGIAN AGREGAT HALUS TERHADAP KUAT TEKAN 

MORTAR”. 

1.2 Perumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan masalah sebagai 

berikut : 

1. Bagaimanakah sifat fisik cangkang kerang jika dibandingkan dengan agregat 

halus utama. 

2. Berapakah persentase optimal substitusi cangkang kerang pada agregat halus 

terhadap kuat tekan mortar. 

3. Bagaimana pengaruh substitusi cangkang kerang sebagai agregat halus terhadap 

kuat tekan mortar. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Adapun batasan penelitian yang dilakukan pada kali ini adalah 

1. Limbah cangkang kerang tidak ada jenis khusus, berasal dari daerah Pasuruan. 

2. Semen yang digunakan tidak dilakukan pengujian, baik pengujian sifat kimiawi 

ataupun sifat fisik, digunakan semen dengan merek “Tiga Roda”. 

3. Air yang digunakan tidak dilakukan pengujian, hanya dilakukan pengamatan 

secara visual untuk mengetahui bahwa air tersebut bersih, tidak berasa, 

berwarna, dan berbau. 

4. Variasi substitusi cangkang kerang sebagai agregat halus yang digunakan yaitu 

0%, 5%, 10%, dan 15%. 

5. Benda uji yang dibuat berukuran 5 cm x 5 cm x 5 cm dengan waktu perawatan 

3 hari, 14 hari, dan 28 hari. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Untuk mendapatkan nilai perbandingan sifat fisik antara cangkang kerang dan 

agregat halus utama. 

2. Untuk menghitung persentase yang optimal campuran cangkang kerang sebagai 

bahan pengganti sebagian pada agregat halus terhadap kuat tekan mortar. 

3. Untuk menganalisis pengaruh substitusi cangkang kerang pada agregat halus 

terhadap kuat tekan mortar. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi adalah berikut: 

a. BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan latar belakang, rumusan masalah, pembatasan masalah, 

tujuan dari penelitian yang dilakukan. 

b. BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisikan dasar-dasar teori dari penilitian yang dilakukan. 

c. BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisikan metode penelitian dari pengujian yang akan dilakukan 

di laboratorium untuk kepentingan penelitian. 

d. BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan data-data, analisis data dan pembahasan dari hasil 

pengujian yang telah dilakukan di laboratorium. 

e. BAB V PENUTUP 

Bab ini berisikan kesimpulan dan saran dari penelitian yang dilakukan. 

f. DAFTAR PUSTAKA 

Berisi sumber-sumber yang digunakan untuk kepentingan penelitian. 

g. LAMPIRAN 

Berisikan informasi atau keterangan tambahan yang berkaitan dengan 

penelitian yang dilakukan.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

1. Sifat fisik mortar dengan cangkang kerang sebagai substitusi sebagian agregat 

halus, dapat disimpulkan sebagai berikut : 

a. Sifat fisik cangkang kerang memasuki kriteria agregat halus berdasarkan 

pengujian yang dilakukan, kecuali pada penyerapan air cangkang kerang 

karena nilainya 10,794% sedangkan menurut (Spesifikasi Umum Bina, 2018) 

nilai penyerapan air maksimal 3%. 

b. Penggunaan cangkang kerang dengan variasi substitusi 15% diumur 28 hari 

mampu meningkatkan kuat tekan sebesar 17,6% dibandingkan dengan mortar 

variasi 0%. Mortar ini masuk ke dalam tipe M, karena memiliki kuat tekan 

sebesar 18,06 MPa dimana nilai tersebut lebih besar dari 17,2 MPa (SNI 03-

6882-2002).  

2. Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, variasi substitusi cangkang 

kerang sebesar 15% umur 28 hari adalah variasi dengan nilai kuat tekan 

maksimum. 

3. Penggunaan cangkang kerang sebagai substitusi agregat halus pada mortar 

memberi pengaruh kuat tekan sebesar 97,6% pada nilai kuat tekan umur 28 hari 

berdasarkan nilai R square. 

5.2. Saran 

1. Berdasarkan penelitian, semakin bertambahnya nilai substitusi semakin besar 

nilai konsistensinya, maka perlu diperhatikan untuk variasi dengan nilai yang 

lebih besar dikhawatirkan kondisi mortar akan lebih cair sehingga dapat 

membuat mortar tidak sesuai persyaratan. 

2. Karena, nilai kuat tekan mortar dengan penggunaan cangkang kerang sebagai 

substitusi sebagian agregat halus lebih besar dibandingkan dengan mortar tanpa 

substitusi cangkang kerang, maka cangkang kerang dapat digunakan sebagai 

pengganti pasir untuk pembuatan mortar, beton, adukan. 

3. Karena nilai kuat tekan mortar yang dihasilkan masih terus mengalami 

peningkatan dan belum didapatkan variasi yang optimum, untuk penelitian 

selanjutnya disarankan untuk mencari kuat tekan dengan variasi substitusi 15%-

20%. 
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